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Abstrak

XDSL Modems are devides that allow high-speed acces (o send an information at a distance server which may be an
intenct “"'fl' network via the normal telephone network. Digital Subscriber Line (DSL) is generic name for family of
standards allow existing twisted pair copper line to carry modulated digial signal at high speed transmission by

expanding the amount freguency.

Despite its name, DSL doesnot refer 1o physical line, but rather 1o & pair of modems that use encoding and
multiplexing to creat a linc that is capable to transmitting both voice and data on the same line,

Kata-kata kunci - real time, upstream, duples, bridges tap, downstream, modem, digital, transfarmasi, polygon.

geovefer d, layer, V.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi  informasi telah
membawa manusia dapat berkomunikasi dan
bertukar informasi secara real-rime. Dewasa ini
hubungan antar bangsa-bangsa di dunia sudah
tidak dibatasi lagi olch lokasi, jarak dan waktu,
Informasi dapat dikiim dan  diterima
dimanapun kita berada dengan memanfaatkan
teknologi informasi.

Teknologi  broadband ~ ADSL  dalam
perkembangannya merupakan solusi layanan
pengiriman data dengan kecepatan tinggi dalam
bentuk transmisi digital yang dimulai pada awal
tahun 1980, dengan ditemukan teknologi digital
subscriber line (DSL).

Penemuan teknologi DSL ini mempunyai
dampak ingkatan layanan pengiriman
data bgn';h lapy:nnan video on demand (VOD)
langsung ke rumah pelanggan dengan
karakteristik layanan, dimana arsh transmis) 47
stream memiliki bandwith lebih kecil
dibandingkan dengan arah down-stream (1]
yaitu:

. ta Rate Digital Subscriber Line
:llg)hSLD).a banyak  digunakan untuk
keperiuan bisnis dan keperluan rumah
tangga, Standar DS| untuk kabel tembaga
dengan ukuran gauge 26 mempunyai
kemampuan pengiriman data |.544 Mbps

duplex munication.

R MMkameigﬂal Subscriber  Line

(ADSL), banysk digunakan

‘pengiriman  data menggunakan

tembaga dengan kemampuan:

- Kecepatan digital downstream (1.5 —
6.1 Mbps)

- Untuk kecepatan medium, speed
upstream digital duplex channel (16 -
640 Kbps)

- Menggunakan sinyal analog untuk
keperluan POTS.

= Very High Digital Subscriber Line
(VDSL), banyak digunakan untuk
keperluan pengiriman data kecepatan
tinggi untuk jarak transmisi yang pendek,
biasanya jarak transmisi dibatasi 300 meter
menggunakan kabel tembaga telepon.
Kecepatan penginiman data pada arsh
downstream sampai 13 Mbps untuk
panjang transmisi 1.500 meter dan
kecepatan pengiriman data arah upstream
adalah 1.6 - 2.3 Mbps.

Pada umumnya teknologi DSL yang banyak

tersebut dapat disingkat menjadi xDSL ssja

Dalam implementasi teknologi xDSL ada

beberapa  faktor yang  mempengaruhi

performansinya yaitu:

*  Pengaruh fisikal antara lain ditimbulkan
oleh bridged taps, ukuran kabel yang
berbeda-beda dan sebagainya.

*  Faktor elektrikal timbul disebabkan oleh:
radio frekuensi interface, impuise noise
dan crosstalk.

2. SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
(S1G)

Menurut Raymond Mc Leod [4), sistem
didefinisikan sebagai kumpulan elemen-elemer
yang saling berhubungan dengan maksud yang
sama untuk mencapai tujuan. Menurut Enger
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[5), a system consist of related activities that as
meet company objectives such as inventory
control or production scheduling (sustu Sistem
terdiri atas kegiatan-kegiatan yang berhubungan
guna mencapai tujuan perusahaan seperti
pengendalian  inventaris  dan  penjadwalan
produksi).

Menurut O'Bnen [6], sistem adalah kumpulan
komponen yang saling berhubungan untuk
mencapai tujuan dengan menerima masukan
dan menghasilkan keluaran dengan
menggunakan  proses  transformasi  yang
terorganisasi,

Menurut Moscove [7], sistem adalah suatu
kesatuan yang terdini dari bagian-bagian (yang
disebut sub-sistem) yang saling berkaitan dan
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.
Kata Geografis berasal dari bahasa Yunani yaitu
“Geographia” yang terdin dari dua Kata yaitu
“Geo" yang berarti bumi dan “Graphien' yang
berarti mencitra atau menggambar. Jadi secara
harfiah geografis berarti ilmu yang mempelajari
pencitraan dan penggambaran bumi.

Dari sudut pandang ilmu pengetahuan, geografis
merupakan segala sesuatu yang terkait dengan
keruangan bumi. Tekanan utama geografis
bukanlah pada substansi, melainkan pada sudut
pandang “spasial”. Produk akhir geografis
adalah  wilavah-wilayah (region) sebagai
perwujudan dari persamaan dan perbedaan dari
sesuatu yang terdapat di permukaan bumi,
Informasi mengenai permukaan bumi dapat
disajikan melalui pera-peta, baik peta umum
maupun peta tematik. Namun suatu peta juga
dapat menggambarkan distribusi sosial ekonomi
suatu masyarakat, scperti peta kependudukan.
Dengan kata lain peta memuat data yang
mengacu kepada bumi (georeferenced data).

Berbicara geografi tidak terlepas dar peta.
Burrough [10), mendefinisikan peta sebagai
sekumpulan titik, garis dan  area yang
menerangkan letak Keruangan sebenarnya suatu
daersh ke dalam sistem koordinat beserta
keterangan atau atribet non-spasialnya.

Peta dibagi menjadi dua bagian berdasarkan
informasi Burrough [10];

* Peta Umum, yaitu peta yang berisi
informasi topografi daeral secara luas dan
tidak  ditujukan  untuk  menampilkan
wm spesifik.

s Pe ematik, vaitu peta yang berisi
informasi  khusus  tentang  distribusi
kmn Suaty daerah seperti  geologi,

keadaan tanah, keadaan sosfal-ckonomi.

s

Penelitian  tentang “r:en ::nnm::nm <:;t:
tin grunal

m '::l':npon suds;‘l't lama dilakukan oleh para
ahli. Sedangkan penelitian leknol_ogi ADSII'_
(Asymmetric Digital Subscriber Line) sendiri

ma kali dimulai pada tahun 1989 yang
dilakukan oleh perusahaan Bell Core, Kcmudun.
di awal tahun 1990 dilakukan uji coba ADSL di

Amerika, Eropa dan Jepang.

Pada saat itu aplikasi teknologi ADSL hanya
terbatas pada VOD (Video On Demand) xaitu
menyaksikan suatu acara (program TV vu_jeo
film dan sejenisnya) sesuai keinginan kita saja).
VOD membutuhkan kecepatan tinggi untuk
akses download yaitu (dari server kel u;er),
sedangkan kecepatan akses peng-upload-an
(dari user ke server) tidak begitu dipentingkan.
Dengan kata lain kecepatan akses untuk
download dan upload pada VOD berbeda
(asymmetric).

Akan tetapi pada saat teknologi ADSL yang
dikembangkan oleh Bell Core ini tidak begitu
mengalami  kemajuan.  Dapat  dikatakan
mengalami kemacetan. Hal ini disebabkan olch
beberapa sebab, antara lain : biaya
pengoperasian  server  sangatlah  mahal,
teknologi ADSL untuk VOD sendiri masih
belum  begitu baik dan  belum mendapat
sambutan hangat dari customer.

Pada tahun 1995, internet berkembang begitu
pesamya. Kebutuhan akan akses kecepatan
tinggi dengan biaya murah merupakan salah
:?tu syarat um::. kemajuan internet itu sendiri

masa mendatang. Kemudian litian
terhadap teknologi ADSL kembali t':iel:ekukan
oleh para ahli.

2.1. Pengertian Sistem Informas
(SIG) | Geografis

Menurut mugh (lO_]. Sistem  Informasi

:)ilkan data spasial dari dunja nyata untuk tujuan
s:mmm.in chh&dse' n [11], mendefinisikan
srtcm formation geografis sebagai sistem
momusi dznmg fmenggabungkan fungsi
hardwar: software komputer

bertujuan untuk memverifikas dm.wkompiylﬁf

menyimpan, mengubah, me gatur
pemmggi!an kembali . el
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ESRI [12], mendefinisikan Sistem Informasi
Geografis (SIG) adalah sekumpulan I:::dtmre'
softwt_:re dan data georafis yang lcrotganisas;
dan qtrancang untuk efisien dalam pengambilan,
penyimpanan,  pengubahan, analisa, dan
menampilkan informasi vang berkaitan dengan
ke ruangan dalam berbagai bentuk,

Dalam pengembangan SIG, Aronoff [13],
mcn'g\'gambarknn dalam sebuah bentuk sirkulasi
- terdiri dari;

Pengumpulan data

Masukkan data ke dalam data manajemen
Pemanggilan dan analisis data

Informasi pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa Sistem Informasi Geografis adalah suatu
sistem informasi berbasiskan komputer yang
memiliki kemampuan untuk  mengambil,
menyimpan, mengolah data baik data spasial
maupun data tekstual dan menampilkan hasil
yang akurat, cepat, tepat waktu dan
komprehensif dan disajikan dalam bentuk
geografis.

2.2. Manfaat Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) mempunyai
manfaat sebagai berikut:

s Sebagai suatu penghubung antara sumber
informasi dengan penggunanya \
« Sebagai sistem yang mcn.ladukan informasi
(layers) yang berorientasi keruangan atau
keletakkannya dinyatakan dalam lokasi

- ggg;?sproscs: SIG adalah suatu sistem
yang menangani proses. pengumpulan,
pengolahan, analisa dan penyampaian
informasi geografis kepada perencanaan

bilan keputusan e
- g:nbz;:gu:uam sarana pengkajian atau
fsiran, SIG mampu mclal;ukan
pengkajian sccard sistcmau!t mengenai data
keruangan [(entang potenst sumber daya,
51 lingkungan

- 's:::;.m sufm gasisu:m pendu:am:g
pengambilan keputusan, SIG mem n:
para pengambil keputusan unt::h
menyelesaikan masalah dengan mcr;f:. "
atau mengendalikan rencana yang - :
dilaksanakan sebagai pengcmbang;: sh ln
spasial yang perdasarkan  pa po

informasi

2.3, Kemampuan dan Kelebihan Sistem
Informasi Geografis (SIG)

SIG dapat membuat data spasial diantaranya:

»  Membuktikan keterkaitan antara lokasi
yang unik dengan strategi jangka panjang
dan strategi  jangka pendek  dalam
pengelolaan informasi

Hubungan jadwal peta pengelolaan
Pembuatan jadwal

Pengelola periodik obyek

Menerima  jadwal  pengelolaan  dan
menghubungkan kembali jangka panjang
yang meliputi konsekuensinya

2.4. Komponen Sistem Informasi Gegrafis
(SIG)

SIG terdiri dari tiga komponen utama yaitu :
hardware, seperangkat aplikasi software modul
dan organisasional.

1). Perangkat Keras Kompurer

Komponen perangkat keras SIG secara

umum terdiri dari:

«  CPU (Central Processing Unit)

s Floppy disk drive

s Digitizer (perangkat untuk
mengkonversi data dari peta ke dalam
bentuk digital dan memasukkannya ke
dalam computer)

e  Plotter/Printer  (perangkat  untuk
mencetak hasil dari data yang telah

diolah)
s Disk drive (perangkat  untuk
menyimpan data/program ke dalam

CD)
= Visual Display Unit (perangkat untuk
memudahkan pengguna mengontrol
komputer dan perangkat-perangkat
lainnya)
2). Software Modul SIG
3). Organisasional

2.5. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada SIG dibagi
menjadi dua yaitu data spasial dan data non-

spasial.

1) Data Spasial, merupakan data yang
berhubungan dengan keruangan. Suatu
obyek spasial dapat di tampilkan secarn
visual/grafikal ke dalam bentuk titik, garis.
poligon atau area dan bidang tiga dimensi

a  Titik, merupakan representasi grafik
dari suatu obyek yang paling sederhana.
Titik tidak  memiliki dimensi tetaps

=y
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dapat  digunakan dalam a dan
dllampi'lkan pada layer sebag:n simbol.

gai contoh: titik dapat
melambangkan gedung pada peta sesuai
skala yang diinginkan,

b G‘gris. menghubungkan sedikitnya dua
titik dan digunakan untuk
menggambarkan  obyek yang dapat
ditampilkan  dalam  satu dimensi,
_Sebagai contoh: paris batas wilayah,
jaringan  kabel komunikasi, Jaringan
kabel listrik merupakan  obyek-obyek
vang dapat dilambangkan dengan garis,
sedangkan jalan dan sungai merupakan
obyek yang dapat dilambangkan dengan
garis atau juga polygon tergantung
skala vang diinginkan

¢ Area atau Poligon, digunakan untuk
menggambarkan obyek dua dimensi
Desa  adalah  obyek yang dapat
fﬁlambnnghn dengan poligon, tetapi
Jjuga dapat dilambangkan dengan titik
tergantung dengan ukuran fisik dan
skala yang digunakan. Sebuah poligon
sedikitnya terdiri dari tiga buah garis
yang terhubung dan membentuk kurva
tertutup.

d Obyek dalam tiga dimensi, segala
fenomena fisik yang terdapat di alam
dapat di gambarkan dalam bentuk
Keruangan atau biasa disebut 3 dimensi.
Pada dasamya model data yang lengkap
terdiri dari 3 dimensional meliputi
koordinat utara, koordinat selatan dan
ketingaian,

Biasanya elevasi dimasukkan sebagai data
atribut suaru obyek. Sebagai contoh : paris
kontur menghubungkan titik-titik  dengan
elevasi vang sama sehingga elevasi dapat
menjadi atribut dari garis Kontur.

Informasi spasial yang masih dalam bentuk
digital dapat dipresentasikan secara visual
kedalam dua cara yaitu

a  Data Grid/Raster, memiliki  struktur
yang terdiri dari susunan sel-sel suaty
matrix data yang disebut pixel (picture
elemenr).  Setiap titik  digambarkan
datam koordinat titik-titik yang saling
berhubungan

b Data Vektor, Data dalam bentuk ini
memiliki  struktur  yang  meng-
asumsikan titik awal terhubung dengan

titik akhir sebagai garis yvang kontinu.
Poligon didefinisikan sebagai kumpulan
vektor yang terhubung dan bentuk
kurva tertutup.

2) Data Non Spasial/Atribuaik, merupakan data
yang berisikan keterangan/kelengkapan dari
obyek spasial yang terdapat dalam peta.
Sebugai contoh, pada pemetaan jalan tol.
Jalan tol dspat digambarkan dalam peta
schagai obyek spasial berupa garis atay
poligon. Sedangkan data atributnya dapat
berupa panjang dan lebar jalan, tipe lapisan
Jalan, konstruksi penerangan jalan, rambuy-
rambu lalu lintas dan sebagainya.

Data atribut terhubung dengan obyek spasial
dan disimpan dalam bentuk tabel. dengan
obyek spasial dimasukkan dalam baris dan
atribut dalam kolom.

2.6. Teknologi Transmisi Akses

Teknologi transmisi akses yang sudah dapat
digunakan untuk jaringan Broadband yaitu :

* Teknologi akses FTTH

* Teknologi akses FTTC

* Teknologi akses HFC

* Teknologi akses ADSL

Teknologi akses Fiber To The Home Systems
(FTTH) menggunakan saluran transmisi fiber
optik, yang dilengkapi oleh Optical Nerwork
Units (ONU) dan  mempunyai komponen
pengatur terminal atau Host Digital Terminal
(HDT) yang tersambung kepada rangkaian
ONU. Fasilitas FTTH dilengkapi juga fasilitas
layanan narrowband yang dapat melayani
pengiriman suaradata dan gambar. FTTH
mempunyai layanan bandwith yang lebar bila
ditambahkan Passive Optical Network (PON).
Bentuk.  Model referensi  FTTH i
ditunjukkan pada (Gambar 1) di bawah ini:

User 1
VUser 2
Oonu .
Muser
ver + -
[l
4 o Uver 2
L) .
W usar

Gambar 1. FTTH reference model 114)
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Tckm_)logi sistem Fiber-To-The-Curb (FTTC)
h:.smplr sama dengan sistem FTTH, tetapi hanya
digunakan untuk pengiriman  data, suara
gambar, yang memerlukan jaringan dcngu;
fasilitas Bandwith yang besar.

Teknologi Sistem Transmisi akses Hybrid Fiber
Coaxsystem  (HFC) menggunakan  transmisi
analog, untuk layanan transmisi digital dan
layanan multimedia menggunakan Subcarrier
vang di multiplex pada 6-MHZ kanal,

Proses  multiplex dilakukan pada sentral
Telekom, Sinyal optik yang diterima pada fiber
node, dikendalikan pada sinyal RF, kemudian
d'ulakukan proses penguatan sinyal RF, dan
sinyal disalurkan pada jaringan kabel Coaxial.
Bandwith  pada  arah  upsiream  1erbatas
dibandingkan downsmream. Lebar Bandwith
sangat tergantung pada fiber-node.

Teknologi Sistem Akses ADSL menggunakan
jaringan fisik kabel tembaga dengan ukuran 0.6
mm?-lmm?, sinyal data, suara dan gambar
disalurkan pada jaringan kabel tembaga yang
telah dilakukan konversi sinyal suara, data,
gambar kedalam bentuk sinyal digital yang
sudah dimodulasikan.

Jaringan Broadband ADSL ini mempunyai
kelebihan yaitu

« Sistem jaringan Aroadband ini dapat
melayani komunikasi suara, data dan
gambar pada jaringan kabel yang sama.

«  Dalam pengiriman informasi berupa data,
dapat diatr arsh dan kecepatan
downstream, ~dan  juga  kecepatan
pengiriman data arah upsiream.

» Dalam implementasi jaringan transmisi
akses dengan Teknologi FTTH, FTTC,
HFC, dan ADSL masing-masing
mempunyai keuntungan dan kelemahan,
akan tetapi atas pertimbangan teknis
ekonomis maka seperti ditunjukkan pada
(Gambar Lampiran 3). Biaya installasi
subscriber jaringan Broadband ADSL
lebih murah untuk di Implementasikan.

Sedangkan karakteristik transmisi akses untuk
masing-masing  teknologi FTTH, FTTC,
HFC.dan ADSL seperti ditunjukkan pada (Tabel
1). lebih sesuai untuk Jaringan menggunakian

kabel tembaga yang sudah existing.

Tabel 1. Perbandingan karakteristik transmisi
akses Broadband [14)

3. ASYMMETRIC DIGITAL SUBCRIBER
LINE (ADSL)

Melihat  perkembangan  sistem  transmisi
menggunakan kabel tembaga yang sebelumnya
hanya untuk keperluan sarana komunikasi suara,
dengan perkembangan teknologi broadband
dapat ditingkatkan menjadi layanan terintegrasi
untuk keperluan pengiriman data, suars,
gambar. Layanan terintegrasi menggunakan
jaringan kabel tembaga yang sudah terpasang
dengan perkiraan 900 juta line sambungan di
seluruh dunia.

Hampir 90% line sambungan menggunakan
kabel existing subscriber network yang
memiliki bandwith terbatas untuk voice band
signal dengan frekuensi kurang dari 4kHz dan
mempunyai jarak transmisi terbatas antara 5 -
10 km dari pelanggan ke sentral telepon.
Dengan menggunakan advanced teknologi
modulasi vaitu:

* QAM

* CAP

= DMT

* DWMT

Bandwith jaringan subscriber 4kHz dengan
kecepatan pengiriman data 64kbps dapat
ditingkatkan menjadi 6 — 8 Mbps, Perbaikan
pada sistem modulasi ini menghasilkan sistem
transmisi dengan bentuk:

* HDSL

= ADSL

* VDSL

Yang memiliki kemampuan pengiriman data,
suara, gambar terintegrasi menggunakan
jaringan kabel tembaga, Perkembangan jaringan
telekomunikasi dapat dilihat seperti ditunjukkan
pada (Gambar 2).

Teknologi  broadband ~ ADSL  dalam
perkembangannya merupakan solusi untuk

" Rancang Bongun Sistem Jaringan Akses Internel (ADSL)

. (Herry Satria Utama & Waryani)
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Gambar 8, Sambungan modem DSL pada ISDN 116}
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Gambar 9. Sambungan modem ADSL 116]

Untuk membangun suatu jaringan broadband
ADSL minimal diperlukan perlatan-peralatan
berikut pada sentral telepon di tiap wilayah:

= Splitter

* Router

* DSLAM

Sedangkan peralatan minimal yang diperlukan
user adalah:

= Splitter

* Modem ADSL

Struktur ~ sambungan  intemmet flengan
menggunakan ADSL mulai dari lokasi user,
kemudian sentral telepon dan ISP seperti
ditunjukkan pada Gambar 9.

Gambar 9 di atas dapat diketahui, bahwa
mk membangun jaringan broadband ADSL
secarateknik tidak terlalu sulit. Karena ADSL
menggunakan  jaringan infrastruktur telepon
vang telah ada, Yang dipgrlukaq hanyalah
modem-modem ADSL sebagai kunci utamanya.
Tentu saja ada faktor-faktor lain yang perlu
dipertimbangkan seperti mi§alnyn penentuan
sistem jaringan komunikasi (A_nncx) yang
sesuai dengan kondisi pada negara itu.

SINTRAL
TELERON

Gambar 10. Jaringan ADSL |16)

Pada Gambar 10 di atas, khususnya pada bagian
sentral telepon, diperlukan peralatan tambahan
seperti telah dijelaskan sebelumnya, yaitu:

= Splitter

* DSLAM

* Router Splitter

yang  berfungsi  sebagai filter (untuk
membedakan) antara sinyal suara (frekuensi
rendah di bawah d4kHz) dan sinyal data
(frekuensi tingei di atas 30kHz). Splitrer yang
ada di user juga sama fungsinya, Bila sinyal
suara yang masuk, maka ia akan disalurkan ke
Jaringan telepon oleh splitrer. Bila sinyal yang
masuk adalah sinyal data, maka akan disalurkan
ke modem ADSL.,

DSLAM (Digital Subscriber Line Access
Multiplexer) ini adalah kumpulan modem-
modem ADSL dari tiap-tiap ISP. Antara ISP
yang satu dengan yang lain memiliki modem-
modem ADSL yang berlainan pula. Modem
ADSL yang digunakan oleh USER harusiah
sama dengan modem ADSL ISP-nya. Sinyal-
sinyal data dari DSLAM selanjutnya dilewatkan
ke router untuk diteruskan ke router yang ada di
ISP. Semua kabel-kabel telepon pelanggan
sebelum disambungkan ke mesin operator,
mereka disambungkan terlebih dahulu ke suaty
peralatan MDF ( Afain Distributing Frame) yang
berfungsi untuk merapikan kabel-kabe! telepon
dari pelanggan tadi,

5.  PENGEMBANGAN ADSL.

Dalam perkembangan implementasi tidak
banyak yang mengetahui kalau teryata Jepang
yang sangat maju di bidang ekonomi dun
industri sangat tertinggal dalam teknologi
broadband ADSL dibandingkan dengan negara
tetangganya Korea Selatan [1], [17]. Dari hasil
penelitian departemen telekomunikasi Jepang
terhadap IT Korea Selatan diketahui ada 1,47
Juta user ADSL. 520 ribu user LAN spartemen,
990 ribu user CATV dan lsribumrm
dari 16 juu nsef pcnggutll internet di -

o Bangit Sistem Jaringan Akses Imerner (A0DSL)

(Herry Satria Utama & Waryart)










7.1. Sistem Pengiriman Data Dial-up

Pengiriman  data dengan  sistem dial-up
menggunakan komponen utama sebagai berikut:

* Jaringan
Telkom
* Mengpunakan perangkat komponen PC
yang belum terintegrasi atau single user
ISP yang digunakan adalah Telkom-net
Belum tersedia fasilitas server dan LAN
Data yang belum terintegrasi

operator  teleckomunikasi  PT.

Bentuk kynflgurasi sistem pengiriman data dial-
up seperti ditunjukkan pada gambar 11.
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Gambar 11. Sistem jaringan Dial-up

7.2. Kebutuhan Sistem Pengiriman Data dan
Pemecahan Masalah

Sistem jaringan pengiriman data dial-up yang
terpasang ditingkatkan fasilitas pemakaiannya
dengan merubah metoda pengiriman data yaitu
dengan merubah sistem dial-up menjadi sistem
pengiriman data dengan fasilitas broadband
ADSL.
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Gambar 12. Sistem Jaringan ADSL

broadband ADSL  dapat

Agar  jaringan
diperlukan  informasi

diimplementasikan

pendukung yaitu ©

« Informasi layanan broadband ADSL seperti
ditunjukkan pada Tabel 3.2 pada lampiran,
sedangkan untuk jaringan broadband ADSL
seperti ditunjukkan pada Gambar 12.

s Pads Gambar 12 ditunjokkan bahwa
perangkat keras yang diperfukan  yaitu

pembagi  jaringan Splitter untuk
memisahkan sinyal suara dan sinyal data.

7.3. Provider ISP

Operator jaringan telekomunikasi yang bergerak
pada jasa provider internet di Indonesia banyak
sekali lebih kurang 67 ISP [18]. Untuk
keperluan implementasi jaringan broadband ini
diambil beberapa provider internet  yang
potensial  saja  untuk dilakukan  analisa
perbandingan kemampuan teknis dan  juga
ditampilkan biaya sewa ISP per bulan seperti
ditunjukkan pada (Tabel 3.2 dan Tabel 3.3)
pada lampiran.

7.4. Rancangan Jaringan Ethernet Yang
Diusulkan

Dalam perancangan sistem pengiriman  data
menggunakan jaringan broadband ADSL terdini
dari LAN yang sudah dilengkapi fasilitas
jaringan komputer dan fasilitas Hub Switch
yang berfungsi sebagai jaringan etherner.

Jaringan etherner menggunakan komputer PC
jenis Pentium 1V, HDD 20Gb, RAM 512 Mb
dan Hub Switch dengan jumiah komputer 33
unit sebagai client.

Bentuk rancangan jaringan cthernet tersebut
ditunjukkan pada Gambar 13.
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Gambar 13, Rancangan Jaringan Ethernet
7.5. Menghitung Throughput Ethernet

Ethernet Carier Sense Multiple Access (CSMA)
berfungsi sebagai  kontrol transmissi yang
melakukan  deteksi adanya  collision, bila
ditemukan colission maka proses transmisi
diberhentikan, sehingga dalam ethernet protocol

modem ADSL, kemudian  rangkaian unjuk  kerja  dipengaruhi oleh mormalized
pembagi Hub Switch dan rangkaian
Lt
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propagation delay parameter n, ditunjukkan
pada persamaan [16]:

VT o

Bentuk umum  carrier desisting efficient bila
a<< |, agar speed LAN meningkat

Dengan membuat T mengecil akan berakibat a
naik ini scbagal pertimbangan penting yang
mempemgaruhi perkembangan Ethernet,

Untuk  menghasilkan  throughput  maximum,
CSMA sangat  besar  pengaruhnyn  scbagai
parameter, dengan  bentuk  persamaan  [16]
sebagai berikut:

f i

Cmg’co' e — (2,
l+w+a 1+prBlb

T =10uS

y =54

¢ = S5-4xa=1B/bdimana

B = transmisi bit rate (dalam bit per detik)

b = jumlah bit rata-rata per Paket

CSMA / CO tidak mempunyai skala ukuran,
dengan peningkatan tranmisi rate  Scbagai
contoh B = 10 Mbps, ¢ = 10uS dan b = 1000
bits untuk npical  erthernet,  kapasitas
CCSMA/CO = 6,5 Mbps artinya hanya 6,5
Mbps yang dipergunakan untuk full kapasitas 10
Mbps.

Sekarang apa vyang terjadi bila data rate
ditingkatkan 10 Mbps menjadi B = 20 Mbps
pada channel data rate, kapasitas yang
digunakan hanya ada peningkatan kurang lebih
3,1 Mbps (6,5 Mbps s/d 9.6 Mbps).

IEEE 8025 TOKEN RINS Protocol SDLC
Protacol, standarisation token ring |IEEE 802.5
dengan 4 dan 16 Mbps menggunakan shielded
twisted pairs cable untuk 4 Mbps tidak periu
menggunakan shielded twisted pairs cable.

Untuk  asumsi N station yang  setiap
mentransmit THT detik per foken capture maka
Throughput [16]:

Cwm= y s
Vo dbon ) THE < MAN (o= TN THE + TAN 4 IHI0)

THT = bUB dimans bt = total jumlah bit
ditransmissi per station foken untuk data yang
besar high bit data rare system, T == T| asumsi
N == | dan t foken << THT,

Maka
8 )

Con=THT 19t B

7.6, Merencanakan Trafik Jaringan

Broadband ADSL

ilengkapi situasi
Merencanakan jaringan tanpa di
traffic dari jaringan yang akan digumknin.
perencinaannyi belum lengkap, untuk itu
perencanaan jaringan merupakan sgbuah matrik
yang memiliki kombinasi antara jaringan dan
gerbang yang akan dilewati. Setiap traffic
memiliki karaktreristik yang mnwmbaﬂan
pala permintaan setiap sant yang dlgm}nkan
untuk  melakukan sambungan pada jaringan

terpasang/existing.

Pola traffic untuk permintaan panggilan dapat
diulangi dari banyaknya sambungan yang l@ak
dapat  tersambung (Call Loggers) sering
menghitung  jumlah

optimum jaringan.

Semakin banyak permintaan sambungan yang
tidak dapat dilayani, maka kondisi jaringan
tersebut dikatakan quality of service-nya kurang
baik. Untuk itu agar lcbih baik quality of
service-nya dilakukan pengukuran sambungan
dapat diantisipasi oleh jaringan existing. Pola
permintaan ini sering disebut dengan offered
traffic.

Perencanaan jaringan yang lebih ekonomis dan
lay-out untuk jaringan direncanakan dengan
mempertim- bangkan jumlah sambungan dan
jumlah Kapasitas terpasang akan menunjukkan
kondisi jaringan dan data integrasi digunakan
Erlang B sebagai dasar perhitungannya.

Perhitungan traffik menggunakan Erlang B,

sebagai data masukannya adalah:

. Kondfs? jmngm pada jam sibuk (BHT)

* Kondisi jaringan tidak dapat digunakan atau
Blocking

Pada kqndisi Busy Hour Traffic/BHUT, akan
memberikan suatu nilai kuantitas dari traffik
dengan satuan Erlang;

| Erlang = jumlah panggilan %
pa:ggilan Ciom) ggilan perjam = lama
jadi,

BHT = ljumlgh panggilan rata-rata (detik)] *
[)uml;h ga'nggnlan perjam /3600 |

contoh bila panggilan 350/am den
pembicaraan 180 detik, mal,ulJ S

BHT = ( 180 » 350 )/ 3600
= 17,5 erlang
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